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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar biologi siswa kelas VIII A MTS AL-AMIN Tabanan melalui penerapan model pembelajaran PBL. Jenis penelitian ini adalah PTK. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII A MTS AL-AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah aktivitas dan prestasi belajar IPA siswa. Perangkat pelajaran yang digunakan yaitu RPP, LKS dan Kuisioner. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan tes akhir siklus. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa. aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran PBL  menunjukan kategori sangat tinggi. Nilai rata – rata aktivitas siswa pada refleksi awal 46,04 berada dikategori rendah, pada siklus I 64,79 berada pada kategori tinggi dan pada siklus II 81,66 pada kategori sangat tinggi. Daya serap siswa pada refleksi awal 72,70%, pada siklus I 78,54% dan Pada siklus II 82,08%. Ketuntasan klasikal pada refleksi awal 66,66%, pada siklus I 83,33% dan pada siklus II 87,5% berarti terjadi peningkatan. Rata – rata prestasi belajar siswa dari refleksi awal ke siklus I meningkat 5,84% dan dan dari siklus I ke siklus II meningkat menjadi 3,54%. Dari kategori kurang pada refleksi awal menjadi cukup pada siklus I dan menjadi kategori baik pada siklus II.

Kata kunci :Model pembelajaran PBL, Pendekatan kontekstual, aktivitas dan prestasi belajar



ABSTRACT

	The purpose of this study was to improve the activities and learning achievements of class VIII MTS AL-AMIN Tabanan through the application of PBL learning models. This type of research is PTK. The research subjects were class VIII MTS AL-AMIN students. Tabanan 2018/2019 academic year. The object of this class action research is the activities and learning achievements of students' natural science. The learning tools used are RPP, LKS and Questionnaire. The method of collecting data uses questionnaires and cycle end tests. The results of the study indicate an increase in activity and student achievement. Student activities in taking biology lessons using the PBL learning model show very high categories. The average value of student activity at the initial reflection of 46.04 is in the low category, in the first cycle 64.79 in the high category and in the second cycle 81.66 in the very high category. The absorption of students in the initial reflection was 72.70%, in the first cycle 78.54% and in the second cycle 82.08%. Classical completeness in the initial reflection of 66.66%, in the first cycle 83.33% and in the second cycle 87.5% significant increase. The average student learning achievement from the initial cycle rose 5.84% and from cycle II it increased to 3.54%. From the poor category, the initial reflection becomes sufficient in the first cycle and becomes a good category in the second cycle.

Keywords: PBL learning model, contextual involvement, activity and learning achievement











1. 	Pendahuluan
Masalah dalam penelitian ini adalah aktivitas dan prestasi belajar rendah. Masalah ini disebabkan oleh masih menerapkan pembelajaran konvensional yang banyak di dominasi oleh guru sehingga  menyebabkan aktivitas belajar siswa  rendah karena guru yang mendominasi  proses pembelajaran dikelas,meskipun sesekali bertanya pada siswa namun lebih banyak didominasi oleh guru. Rendahnya aktivitas belajar siswa  menyebabkan prestasi belajarnya juga rendah sehingga mempengaruhi mutu pendidikan  juga rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual. Pelaksanaan pembelajaran pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan  kontekstual  diharapkan mampu meningkatkan  aktivitas belajar siswa  yang dapat di ukur dengan lembar observasi serta mampu meningkatkan prestasi belajar siswa yang dapat diukur dengan tes evaluasi  setiap akhir siklus pembelajaran. Rumusan masalahnya adalah apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan aktivitas  dan prestasi belajar  biologi siswa kelas VIII A semester II MTS AL- AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019?. Tujuanya adalah untuk mengetahui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar biologi siswa kelas VIII A semester II MTS AL-AMIN Tabanan  tahun pelajaran 2018/2019. Manfat penelitian ini adalah dapat merangsang aktivitas dan prestasi belajar  siswa, dan juga membuat siswa tanggap  terhadap informasi dan situasi yang terjadi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif menyelesaikan masalah yang terjadi, Manfaat bagi guru biologi Secara konseptual guru biologi dapat mengetahui dan memahami implementasi pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual secara praktis, mereka juga ikut berkolaborasi dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan mereka dalam mengolah PBM dan memberikan kepuasan karena mereka ikut terlibat dari awal sampai akhir pembelajaran, sehingga pendekatan kontekstual dengan model pembelajarn problem based learning dapat dipilih sebagai salah satu alternatif  dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. dan Manfaat bagi peneliti Secara konseptual dan praktis. peneliti juga memahami dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan kontekstual. Maka dalam metode penelitian diharapkan menjadi bahan refleksi untuk mempraktekkan metode pembelajaran ini di kelas dan mengembangkan metode pembelajaran baru melalui penelitian-penelitian lebih lanjut dan Manfaat bagi institute Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya perpustakaan tentang pengkajian suatu masalah, sehingga di harapkan dapat menjadi bahan dan pemberi informasi memecahkan masalah yang identik.

2. 	Metode
1. 	Pengertian belajar
Belajar adalah proses pembentukan pengertian dari pengalaman-pengalaman dalam hubungan dengan pengatahuan siswa sebelumya, pembelajaran dapat kita peroleh dari pengalaman maupun latihan-latihan. Ada beberapa pendapat yang disampaikan oleh para ahli mengenai defenisi belajar. Menurut Rooijakers (2000), dalam Ibrahim & Nur(2002) belajar merupakan jalan yang harus di tempuh oleh seorang siswa atau mahasiswa untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak di ketahui. Pendapat ini mencakup pengertian segala aspek organisme atau pribadi seseorang dalam mengikuti proses belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Susilo (2006), Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor Internal dan faktor eksternal.
2.	Pengertian pembelajaran berbasis masalah
Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan ketrampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Ciri utama model ini yaitu: Pengajuan pertanyaan atau masalah, Memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, Penyelidikan autentik, Kerja sama, Penghasilan karya atau hasil peraga. Sanjaya (2008), menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat di artikan sebagai rangkain aktivitas pembelajaran yang menekankan  pada proses penyelesain masalah yang dihadapi secara ilmiah. kelebihan pembelajaran berbasis masalah adalah Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah PBL (Problem Based Learning), merupakan teknik yang bagus untuk memahami isi pelajaran,dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan bagi siswa danKekurangan pembelajarn berbasis masalah adalah Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk di pecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba, Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutukan waktu yang cukup untuk mempersiapkan materi, Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
3. 	Pengertian pendekatan kontekstual
Menurut (Depdiknas, 2002) merupakan menyatakan kontekstual (Contextual Teaching Learning) sebagai konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuan komponen, yakni kontruktivisme (constructivism), bertnya (questioning), menanyakan (inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilain sebenarnya (Authentic Asesment).
4. 	Aktivitas Belajar dan  Prestasi Belajar
Dalam kamus besar Indonesia (KBBI) aktivitas adalah kearifan, kegiatan kerja atau salah satu kegiatan kerja ditiap bagian di dalam perusahan. kearifan pesrtadidik dalam menjalani proses belajar mengajar merupakan salah satu kunci keberhasilan pencapai pendidikan. aktivitas merupakan azas-azas terpenting karena belajar sendiri merupakan suatu kegiatan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin seseorang belajar dan Prestasi Belajar. Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fudamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Sedangkan prestasi merupakan faktor penting untuk menentukan tingkat pengetahuan siswa. prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telahn di capai melalui pengukurun dan penilain terhadap penguasaan pengetahuan dan pengetahuan yang di peroleh siswa melalui proses belajar mengajar yang menyatakan dalam simbol angka,huruf atau kode.
5. 	Permasalahan Dalam IPA
Suatu masalah merupakan tugas-tugas yang meminta seseorang merancang sederatan aksi yang dimulai dari suatu kondisi awal sampai pada suatu kegiatan tertentu.Pemasalahan berbasis masalah merupakan alternative model pembelajaran inovatif yang di kembangkan berlandaskan paradigma konstruktivistik. Model pembelajaran berbasis masalah memberi peluang memperdayakan potensi berfikir pembelajaran dalam aktivitas-aktivitas pemecahan masalah dan mengambil keputusan dalam konteks dunia nyata yang kompleks.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan  kelas (PTK). Subjek dan objek penelitian adalah siswa kelas VIII A semester II MTS AL-AMIN Tabanan Tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 24 orang siswa yang terdari 12 putra dan 12 putri yang menjadi objek dalam  penelitian  ini adalah Aktivitas dan prestasi belajar IPA  siswa kelas VIII A MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019.
a. 	Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

	No
	Data
	Instrumen yang digunakan

	1
	Aktivitas
	Lembaran observasi

	2
	Prestasi belajar
	Tes evaluasi (ulangan harian )



	Data tentang aktivitas siswa diambil pada saat fase diskusi, baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Data tentang prestasi belajar diproleh dari hasil ulangan harian yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus belajar.
b. 	Teknik Analisis Data dan Kriteria Keberhasialan
	Pedoman  observasi  yang  digunakan  untuk  mengumpul  datatentang  aktivitas siswa, memuat aktivitas siswa yang perlu diamati. Kriteria penggolongan aktivitas siswa yang dikategorikan berdasarkan skor rata-rata aktivitasnya (), mean ideal (MI) dan standar devisi ideal  (SDI) Rumus untuk MI dan SDI adalah:
	MI =1/2 (Skor tertinggi ideal +skor terendah ideal)
	SDI =1/6 (skor tertinggi ideal –skor terendah ideal)
	Dengan kriteria sebagai berikut.
	MI+  1,5 SDI  ≤  	=Sangat aktif
	MI+ 0,5 SDI  ≤  	=Aktif
	MI–  0,5 SDI  ≤  	=Cukup aktif
	MI – 1,5 SDI  ≤  	=Kurang aktif
	 ≤ MI- 1,5 SDI	=Sangat kurang aktif
(Nurkancana dan Sunartana,1992)
Lembar obsrvasi yang digunakan dalam penelitian itu terdiri dari 20 indikator  memiliki  skor  maksimal  5  dan  skorminimal 1. Dengan demikian skor maksimum adalah 100 dan skor minimum adalah 20 sehingga dapat ditentukan mean ideal (MI) dan Standar Devisi Ideal (SDI) Sebagai berikut:
MI	=1/2(100 + 20)=60
SDI	=1/6(100-20)=13,33
Data prestasi belajar siswa yang dianalisis secara deskriptif. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan skor prestasi belajar siswa
ΣΧ= 
Seorang siswa dikategorikan telah memenuhi ketuntasan individu
( KI)bila skor hasil belajar ≥75%.
2. Menghitung rata-rata skor prestasi belajar siswa
Rumus : Χ
Keterangan:
Presentasi	=Skor rata-rata prestasi belajar siswa
 = jumlah skor prestasi belajar siswa
N	= jumlah siswa
3. Menghitung daya serap (DS)
DS =   x 100%
Daya berhasil dikatakan berhasil jika ≥75%.
Menghitung ketuntasan klasikal yaitu KK≥85%
Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil jika ketuntasan belajar siswa telah mencapai daya serap siswa minimal 75% dan ketuntasan klasikalnya 85%.

3. 	Hasil dan Pembahasan
1) 	Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan 2 siklus, dimana tiap siklus menggunakan topik yang berbeda. Sebelum penelitian dilakukan dengan refleksi awal untuk mengetahui tingkat prestasi dan aktivitas siswa pada pembelajaran Biologi sebelum dilakukan tindakan.




a. aktivitas siswa pada Refleksi Awal, Siklus I dan Siklus II
	Siklus
	Rata – rata aktivitas belajar siswa
	Kategori

	Refleksi Awal
	46,04
	Kurang aktif

	Siklus I
	64,79
	Aktif

	Siklus II
	81,66
	Sangat aktif



Jika divisualisasikan dalam  entuk grafik, maka perbandingan rata – rata aktivitas belajar siswa antara refleksi awal, siklus I dan Siklus  II tanpak pada gambar 4.1


Gambar perbandingan aktivitas belajar
b. 	Prestasi Belajar Siswa pada refleksi Awal, Siklus I dan Siklus II
	No
	Prestasi Belajar
	R. Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Ketuntasan Individu
a. Tuntas
b. Tidak Tuntas
	
66,66%
33,33%
	
83,88%
16,66%
	
91,66%
8,33%

	2
	Nilai rerata hasil belajar (X)
	72,70
	78,54
	82,08

	3
	Daya Serap (DS)
	72,70%
	78,54%
	82,08%

	4
	Ketuntasan Klasikal (KK)
	66,66%
	83,33%
	87,5%


Jika divisualisasikan dalam  bentuk grafik, maka perbandingan prestasi belajar siswa (nilai rata – rata hasil belajar dan ketuntasan klasikal) pada refleksi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4.2


Gambar perbandingan prestasi belajar

2) 	Pembahasan
Dari hasil data  diketahui bahwa ada perbedaan siswa sebelum diberikan tindakan  dan sesudah diberikan tindakan dengan menggunakan penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Setelah diberikan tindakan terjadi perubahan suasana kelas dari sebelumnya berpusat pada guru sedangkan sekarang berpusat pada siswa. Sekarang siswa yang aktif mencari sendiri permasalahan yang diberikan, sedangkan guru hanya memberikan bimbingan seperlunya. Ketuntasan klasikal pada refleksi awal belum tercapai sesuai dengan KKM MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019sehingga dengan memberikan penerapan model pembelajaran (Problem Based Learning), dapat meningkatkan belajar siswa sehingga prestasi belajar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dalam siklus I prestasi belajar yang dicapai siswa belum memenuhi KKM yang ditentukan di MTS AL-AMIN Tabanan. Masalahnya ini  karena siswa kurang memiliki literatur dan masi banyak siswa yang bermain-main dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan.setelah melakukan refleksi pada siklus I, maka siklus II diadakan perubahan teknik pembelajaran, di sini peneliti memberikan lebih banyak soal latihan-latihan penugasan dan tentunya dengan bimbingan.Dalam pengamatan semua siswa aktif dalam bekerja sama menyelesaikan masalah yang diberikan bersama kelompoknya.setelah melakukan pengamatan siswa berdiskusi dan langsung menjawab pertanyaan dari kelompok lain mengenai masalah yang dibahas. Pada pembelajaran siklus II, ternyata siswa mulai aktif dan prestasi belajar lebih baik dari pada siklus I yaitu klasikal siswa kelas VIII A ini tuntas yaitu 82,08%.ketuntasan ini karena dalam penerapan model pembelajaran ini siswa mendapat peluang untuk menyumbangkan sikapnya dalam pembelajaran. Disamping itu melalui pembelajaran (problem based learning ), suasana kegiatan belajar mengajar akan lebih menyenangkan karena siswa mampu mencari pemecahan masalah tentang apa yang dipelajari, siswa juga secara leluasa mengemukakan permasalahannya secara mendiskusikan degan teman-teman kelompoknya. Data mengenai hasil obsevasi aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas VIII A MTS AL-AMIN Tabanan dalam siklus I rata-rata aktivitas belajar siswa 67,91 berkategori aktif. Sedangkan pada pembelajaran siklus II aktivitas belajar siswa 85,5 berkategori sangat aktif. Peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 14,5% dari data aktivitas di atas menunjukkan adanya suatu perubahan yang cukup.

4. 	Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan adalah Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan aktivitas belajar biologi siswa kelas VIII A MTS AL-AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019 dari kategori rendah (rata – rata aktivitas belajar = 46,04 pada refleksi awal, rata – rata aktivitas belajar = 64,79 pada siklus I dan 81,66 pada siklus II yang mengalami peningkatan sebanyak 40,72% dari refleksi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II peningkatan sebesar 27,51% dan prestasi belajar biologi siswa kelas VII B MTS AL-AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat di lihat dari meningkatnya hasil belajar siswa yaitu 66,66% pada refleksi awal menjadi 83,33% pada siklus I dan menjadi 87,5% pada siklus II. Hasil belajar, daya serap dan ketuntasan individu ini sudah melampaui batas ketuntasan belajar MTS AL-AMIN Tabanan.
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